
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Raden 

Mattaher Jambi dengan jumlah 264 sampel pasien PJK, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut.   

1. Didapatkan karakteristik pasien PJK berusia rerata 56 tahun, 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki, dan mayoritas berstatus 

memiliki pekerjaan. 

2. Median kadar RML pada pasien PJK adalah 0,27, dengan nilai 

terendah 0,09 dan nilai tertinggi adalah 0,93. 

3. Median skor Gensini pada pasien adalah 51, dengan nilai terendah 1 

dan nilai tertinggi adalah 244. 

4. Median skor stenosis Sullivan pada pasien adalah 10, dengan nilai 

terendah 1 dan nilai tertinggi adalah 29. 

5. Tidak terdapat korelasi antara RML terhadap skor Gensini pada pasien 

PJK di RSUD Raden Mattaher Jambi tahun 2020-2022. 

6. Tidak terdapat korelasi antara RML terhadap skor stenosis Sullivan 

pada pasien PJK di RSUD Raden Mattaher Jambi tahun 2020-2022. 

5.2 Saran 

Dari seluruh proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini maka dapat diajukan beberapa saran yang 

mungkin bermanfaat.  

1. Disarankan kepada rekam medik RSUD Raden Mattaher Jambi untuk 

memeriksa kelengkapan, merapikan, dan mengelompokkan data rekam 

medis pasien secara lebih rapi untuk memudahkan proses pengumpulan 

data dan menghindari terjadinya kesalahan.  

2. Dari hasil penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melaksanakan penelitian secara prospektif agar jarak pengambilan RML 



dan angiografi tiap sampel dapat diseragamkan dan dapat mengevaluasi 

faktor komorbid dan faktor perancu lainnya dengan lebih leluasa. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

mengenai parameter-parameter inflamasi lain yang murah namun tetap 

relevan dalam memprediksi keparahan dari PJK. 

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk juga mengelompokkan 

antara pasien PJK akut dan kronik sehingga bisa diteliti perbedaan 

parameter inflamasi pada dua keadaan tersebut. 

5. Disaranakan untuk menggunakan parameter penilaian syntax score 

sehingga keparahanan PJK bisa ditentukan dengan lebih akurat. 

 


